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Pemanfaatan digital marketing menjadi kebutuhan penting bagi UMKM untuk meningkatkan 
efektivitas promosi dan memperluas jangkauan pasar. Namun, UMKM Bismillah Outlet Hijab 
masih menghadapi kendala dalam pengelolaan data produk serta penentuan kata kunci promosi 
yang relevan karena belum tersedianya sistem informasi digital marketing yang terintegrasi. 
Penelitian ini bertujuan menerapkan metode Term Frequency–Inverse Document Frequency 
(TF-IDF) pada sistem informasi digital marketing berbasis web untuk menganalisis relevansi 
kata kunci dan memberikan rekomendasi produk sesuai dengan minat konsumen. Proses 
pengembangan sistem dilakukan menggunakan model waterfall yang meliputi tahap analisis 
kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian. Sistem dikembangkan menggunakan 
bahasa pemrograman PHP dengan basis data MySQL, serta memanfaatkan algoritma TF-IDF 
sebagai metode pembobotan kata pada deskripsi produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sistem mampu mengelola data produk, melakukan pencarian berbasis kata kunci, serta 
menampilkan rekomendasi produk berdasarkan nilai bobot TF-IDF tertinggi. Pengujian 
fungsional menunjukkan seluruh fitur berjalan sesuai kebutuhan, sedangkan uji relevansi 
menunjukkan metode TF-IDF efektif dalam membantu penentuan kata kunci promosi yang 
sesuai. Sistem yang dihasilkan diharapkan dapat mendukung pengambilan keputusan 
pemasaran digital serta menjadi solusi awal transformasi digital bagi UMKM. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi informasi telah membawa perubahan 
signifikan dalam strategi pemasaran di berbagai sektor usaha, dari 
pendekatan konvensional menuju pemasaran berbasis digital. 
Melalui pemanfaatan internet dan berbagai media digital, digital 
marketing memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk 
memperluas jangkauan pasar secara lebih cepat, efektif, dan 
terukur [1]. Bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), 
penerapan digital marketing menjadi salah satu faktor penting 
dalam meningkatkan daya saing serta menjaga keberlanjutan 
usaha di tengah persaingan pasar yang semakin kompetitif [2]. 
Selain itu, UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam 
perekonomian Indonesia karena memberikan kontribusi 

signifikan terhadap Produk Domestik Bruto serta penyerapan 
tenaga kerja.. Meskipun demikian, masih banyak UMKM yang 
belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal, khususnya 
dalam kegiatan promosi dan pengelolaan data pemasaran [3]. 
Salah satu permasalahan yang sering dihadapi adalah tidak 
tersedianya sistem informasi yang mampu mengolah data produk 
dan minat konsumen secara terstruktur, sehingga strategi promosi 
dilakukan tanpa dasar analisis yang memadai. Bismillah Outlet 
Hijab merupakan UMKM yang bergerak di bidang fashion 
muslim wanita dan hingga saat ini masih menjalankan proses 
pemasaran secara konvensional. Aktivitas promosi produk belum 
dilakukan secara digital, serta data deskripsi produk dan 
preferensi konsumen belum dikelola secara sistematis. Kondisi 
tersebut menyebabkan keterbatasan dalam memahami tren 
kebutuhan konsumen dan menentukan kata kunci promosi yang 
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relevan, sehingga berdampak pada terbatasnya jangkauan 
pemasaran.  
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah Term Frequency–Inverse 
Document Frequency (TF-IDF). TF-IDF merupakan teknik 
pembobotan kata yang digunakan untuk menentukan tingkat 
kepentingan suatu term dalam dokumen dengan 
mempertimbangkan frekuensi kemunculan kata serta tingkat 
keunikannya dalam kumpulan dokumen [4]. Metode ini banyak 
dimanfaatkan dalam bidang information retrieval dan text mining 
karena mampu mengidentifikasi kata kunci yang paling 
representatif dan relevan terhadap konteks pencarian. [5].  
 
Penelitian Abidin, Sediyono, dan Prasetyo (2018) menunjukkan 
bahwa metode TF-IDF mampu merekomendasikan produk 
UMKM berdasarkan minat pengguna melalui analisis teks media 
sosial, dengan tingkat akurasi sebesar 73,3%. Temuan tersebut 
membuktikan efektivitas TF-IDF dalam mendukung sistem 
rekomendasi promosi berbasis data teks [6]. Selain itu, penelitian 
yang dilakukan oleh Musyarofah et al. (2020) memanfaatkan 
metode TF-IDF untuk melakukan klasifikasi komentar pada 
Instagram, dengan hasil akurasi sebesar 80%, nilai presisi 0,76, 

dan recall 0,94.. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
TFIDF efektif mengekstraksi kata kunci yang berkaitan dengan 
minat beli konsumen, sehingga membantu penjual dalam 
mengidentifikasi pelanggan potensial melalui media social [7].  
 
Berdasarkan penelitian terdahulu, TF-IDF mampu memberikan 
hasil yang baik dalam sistem rekomendasi dan analisis minat 
pengguna, dengan tingkat akurasi yang cukup tinggi pada konteks 
UMKM dan media sosial. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk menerapkan metode TF-IDF dalam sistem 
informasi digital marketing berbasis web pada UMKM Bismillah 
Outlet Hijab, guna membantu penentuan kata kunci promosi dan 
rekomendasi produk secara lebih relevan. Sistem yang dibangun 
diharapkan dapat menjadi solusi awal transformasi digital yang 
sederhana, efektif, dan mudah diimplementasikan oleh UMKM. 

2. METODE 

Proses atau tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian 
ini ditunjukkan pada gambar 1.

  

 
 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

2.1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan cara atau teknik yang digunakan 
untuk mendapatkan informasi atau data yang diperlukan dalam 
kegiatan penelitian. Penelitian ini menggunakan dua sumber data 
yaitu : 

2.1.1. Data Primer 

Data primer diperoleh secara langsung dari objek penelitian 
melalui teknik observasi dan wawancara. Observasi dilakukan 
dengan mengamati proses promosi serta pengelolaan data produk 
pada UMKM Bismillah Outlet Hijab, sedangkan wawancara 
dilakukan dengan pemilik dan karyawan untuk menggali 
informasi mengenai kebutuhan sistem serta permasalahan yang 
dihadapi dalam kegiatan digital marketing. 

2.1.2. Data Sekunder 

Data sekunder dikumpulkan melalui studi pustaka dengan 
menelaah berbagai literatur yang relevan dengan topik penelitian. 
Selain itu, data juga diperoleh dari dokumen yang telah tersedia, 
seperti laporan penjualan, data promosi digital, serta referensi 
yang berkaitan dengan metode TF-IDF dan sistem informasi 
digital marketing. 
 
2.2 Pengembangan Sistem 
 
Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah model waterfall, yaitu pendekatan pengembangan yang 
bersifat terstruktur dan berurutan, di mana setiap tahapan harus 
diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke tahap 
berikutnya. 
 [8]. 
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Gambar 2. Waterfall Model 

Adapun tahapan yang dilakukan dalam model waterfall terdiri 
dari beberapa langkah sebagai berikut: 
 
2.2.1 Analisis kebutuhan  
Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem 
melalui kegiatan observasi dan wawancara dengan pemilik 
UMKM Bismillah Outlet Hijab guna memahami proses bisnis 
yang berjalan serta kebutuhan fitur pada sistem yang akan 
dikembangkan. 
 
2.2.2 Desain Sistem  
Pada tahap ini dilakukan perancangan basis data, antarmuka 
pengguna, dan alur proses sistem sebagai acuan dalam 
pembangunan sistem informasi digital marketing. 

 
2.2.3 Implementasi  
Tahap implementasi dilakukan dengan mengembangkan sistem 
sesuai dengan rancangan yang telah dibuat serta menerapkan 
metode TF-IDF sebagai algoritma pembobotan kata pada 
deskripsi produk. 
 
2.2.4 Pengujian  
Pengujian dilakukan untuk memastikan seluruh fungsi sistem 
berjalan dengan baik melalui black box testing, serta untuk 
mengevaluasi relevansi hasil pencarian dan rekomendasi produk 
yang dihasilkan oleh sistem. 
 
2.2.5 Pemeliharaan  
 
Tahap pemeliharaan mencakup perbaikan sistem dan 
pengembangan fitur agar sistem tetap berjalan optimal sesuai 
kebutuhan UMKM. 
 
2.3 TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document 

Frequency) 
 
Metode TF-IDF merupakan teknik pembobotan kata yang 
digunakan untuk menentukan tingkat kepentingan suatu term 
dalam dokumen berdasarkan frekuensi kemunculannya serta 
tingkat keunikannya terhadap kumpulan dokumen lain [9]. Dalam 
penelitian ini, proses pembobotan kata dilakukan dengan 
mengombinasikan dua komponen utama, yaitu Term Frequency 
(TF) dan Inverse Document Frequency (IDF). [10]. Adapun 
metode TF-IDF:  
 
1. Preprocessing Data  
Sebelum dilakukan proses perhitungan, teks perlu melalui tahap 
pembersihan terlebih dahulu untuk meningkatkan akurasi hasil 

ekstraksi fitur. Tahap ini umumnya mencakup beberapa proses 
berikut:  
a. Case folding, yaitu proses mengubah seluruh huruf dalam 

teks menjadi huruf kecil. 
b. Tokenizing, yaitu proses memecah kalimat menjadi 

sejumlah kata atau token. 
c. Filtering (Stopword Removal), yaitu yaitu proses 

menghapus kata-kata umum yang tidak memiliki makna 
penting, seperti “yang”, “di”, dan “dan”. 

d. Stemming : mengubah kata ke bentuk awalnya (missal: 
“memakan” menjadi “makan”).  
 

2. Menghitung Term Frequency (TF) 
 

𝑇𝐹(𝑡, 𝑑) =
௙೟,೏

ஊೖ௙ೖ,೏
  (1) 

 
Keterangan :  
𝑇(𝑡, 𝑑) = nilai frekuensi kemunculan kata 𝑡 pada dokumen 𝑑 𝑓𝑡,𝑑 
= jumlah kemunculan kata 𝑡 yang terdapat dalam dokumen 𝑑  
∑𝑘𝑓𝑘, = total seluruh kata dalam dokumen 𝑑  
Nilai TF membantu sistem memahami kata-kata yang paling 
dominan dalam satu dokumen atau deskripsi produk.  
 
3. Menghitung Inverse Dokument Frequency (IDF)  
 

𝐼𝐷𝐹 (𝑡) = 𝑙𝑜𝑔
ே

ௗ௙೟
    (2) 

 
 Keterangan :  
𝑁 = jumlah seluruh dokumen 
𝑑𝑓𝑡 = jumlah dokumen yang terdapat data t  
 
4. Mengitung bobot TF-IDF  

 

𝑇𝐹𝐼𝐷(𝑡, 𝑑) = 𝑇𝐹(𝑡, 𝑑) × 𝐼𝐷𝐹(𝑡)  (3) 

Keterangan :  
𝑇𝐹𝐼𝐷(𝑡, 𝑑) : bobot akhir term 𝑡 pada dokumen 𝑑  
𝑇(𝑡, 𝑑) : nilai term frequency term t pada dokumen 𝑑  
𝐼𝐷(𝑡) : nilai inverse document frequency term 𝑑 

3. HASIL 

3.1 Studi Pustaka 
 

Hasil studi pustaka menunjukkan bahwa digital marketing 
merupakan strategi pemasaran yang memanfaatkan media digital 
untuk mempromosikan produk secara lebih luas dan efektif, 
khususnya bagi pelaku UMKM. Beberapa penelitian juga 
menyatakan bahwa metode Term Frequency–Inverse Document 
Frequency (TF-IDF) banyak digunakan dalam pengolahan teks 
dan sistem pencarian informasi untuk menentukan kata kunci 
yang paling relevan dalam suatu dokumen. Oleh karena itu, 
penerapan metode TF-IDF dalam sistem informasi digital 
marketing dapat membantu UMKM dalam menentukan kata 
kunci promosi yang lebih relevan sehingga mendukung 
peningkatan efektivitas pemasaran produk secara digital. 
 
3.2 Observasi dan Wawancara 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pemilik 
UMKM Bismillah Outlet Hijab, diketahui bahwa sejak berdiri 
pada tahun 2022 usaha tersebut belum memiliki sistem informasi 
yang terintegrasi dalam kegiatan pemasarannya. Promosi produk 
masih jarang dilakukan dan seluruh proses penjualan masih 
dilakukan secara langsung di toko tanpa memanfaatkan media 
digital. Selain itu, data produk dan minat pelanggan belum 
dikelola secara terstruktur sehingga pemilik usaha mengalami 
kesulitan dalam memahami tren kebutuhan pelanggan serta 
menentukan strategi promosi yang tepat. Kondisi ini 
menyebabkan jangkauan pasar menjadi terbatas dan 
perkembangan usaha cenderung stagnan di tengah perkembangan 
teknologi digital. Oleh karena itu, diperlukan sistem informasi 
digital marketing yang dapat mendukung pengelolaan data 
produk serta membantu proses promosi secara lebih efektif. 
 
3.3 Data Produk 
 
Data produk yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 
produk milik UMKM Bismillah Outlet Hijab yang diperoleh 
melalui proses observasi dan wawancara dengan pemilik usaha. 
Data tersebut meliputi informasi nama produk, kategori, deskripsi 
produk, dan harga. Selanjutnya, data produk tersebut digunakan 
sebagai data uji dalam sistem informasi digital marketing yang 
dikembangkan pada penelitian ini. Deskripsi produk digunakan 
sebagai sumber data teks utama dalam proses pembobotan kata 
menggunakan metode Term Frequency–Inverse Document 
Frequency (TF-IDF). 
 
Tabel 1. Data Produk 

No Nama Produk Kategori   Deskripsi   

1 
Hijab Pashmina 
Plisket 

Plisket  

Pashmina plisket 
premium cocok untuk 
gaya formal maupun 
casual 

2 Hijab Segi Empat  Segi Empat 
Hijab segiempat polos 
bahan voal premium 
untuk tampilan simple 

3 
Hijab Bergo 
Instan 

Instan 
Bergo syari instan 
nyaman dipakai untuk 
aktivitas harian 

 
3.4  Perhitungan Metode TF-IDF 
 
Dalam penelitian ini, metode TF-IDF digunakan untuk 
menentukan tingkat relevansi antara kata kunci pencarian 
pengguna dengan deskripsi produk yang terdapat pada UMKM 
Bismillah Outlet Hijab. Berikut perhitungan metode TF-IDF 
dengan menggunakan tiga data deskripsi produk :  
 
Dokumen 1 (D1) : “Hijab segiempat polos bahan voal premium 
untuk tampilan simple”  
Dokumen 2 (D2) : “Pashmina plisket premium cocok untuk gaya 
formal maupun casual.”  
Dokumen 3 (D3) : “Bergo syari instan nyaman dipakai untuk 
aktivitas harian.” Kata kunci yang digunakan pengguna adalah 
“hijab premium”.  
 
Untuk mengetahui rekomendasi produk yang paling sesuai, 
dilakukan perhitungan nilai TF-IDF sebagai berikut.  
 
3.4.1 Perhitungan TF  

Rumus Term Frequency (TF) digunakan untuk menghitung 
frekuensi kemunculan suatu kata t dalam dokumen d 
dibandingkan dengan jumlah keseluruhan kata yang terdapat 
pada dokumen tersebut. 

 

𝑇𝐹(𝑡, 𝑑) =
𝑓௧,ௗ

Σ௞𝑓௞,ௗ
 

Total kata per dokumen :  
D1 = 8 kata  
D2 = 8 kata  
D3 = 7 kata  
Kata “Hijab” muncul pada D1 = 1 kali dan pada D2 dan D3 = 0  
 

𝑇(𝐻𝑖𝑗𝑎𝑏,𝐷1) = 1/8 = 0,125 
 
Kata “Premium” muncul pada D1 dan D2 sebanyak dua kali dan 
pada D3 = 0  
 

𝑇(𝑃𝑟𝑒𝑚𝑖𝑢𝑚,𝐷1) = 1/8 = 0,125 
𝑇(𝑃𝑟𝑒𝑚𝑖𝑢𝑚,𝐷2) = 1/8 = 0,125 

 
3.4.2 Perhitungan DF  
Kata “Hijab” muncul pada 1 dokumen :  
 

𝑑𝑓ℎ𝑖𝑗𝑎𝑏 = 1 
 
Kata “Premium” muncul pada 2 dokumen :  
 

𝑑𝑓𝑝𝑟𝑒𝑚𝑖𝑢𝑚 = 1 
 

3.4.3 Perhitungan IDF  
Rumus IDF digunakan untuk mengetahui tingkat keunikan suatu 
kata dalam keseluruhan koleksi dokumen. Kata yang muncul di 
banyak dokumen akan mendapatkan nilai IDF rendah, sedangkan 
kata yang jarang muncul di dokumen lain akan memperoleh nilai 
IDF tinggi [11]. 
 

𝐼𝐷𝐹 (𝑡) = log 𝑁/𝑑𝑓𝑡 
Kata “hijab”  

𝐼𝐷(ℎ𝑖𝑗𝑎𝑏) = 𝑙𝑜𝑔 ( 3 1 ) = 𝑙𝑜𝑔(3) = 0,4771 
 

Kata “premium”  

𝐼𝐷(𝑝𝑟𝑒𝑚𝑖𝑢𝑚) = 𝑙𝑜𝑔 ( 3 2 ) = 𝑙𝑜𝑔(1,5) = 0,1761 
 

3.4.4 Perhitungan TF-IDF  
Setelah nilai TF dan IDF diperoleh, kedua nilai tersebut dikalikan 
untuk menghasilkan bobot TF-IDF. Nilai ini menunjukkan tingkat 
kepentingan suatu kata dalam dokumen tertentu dibandingkan 
dengan dokumen lainnya. Semakin tinggi nilai TF-IDF, semakin 
besar tingkat relevansi kata tersebut dalam dokumen yang 
dianalisis. [12].  
 

𝑇𝐹𝐼𝐷𝐹(𝑡, 𝑑) = 𝑇𝐹(𝑡, 𝑑) × 𝐼𝐷𝐹(𝑡) 
Kata “hijab” muncul pada D1 = 1 kali, pada D2 dan D3 = 0 
 

𝑇𝐹𝐼𝐷(ℎ𝑖𝑗𝑎𝑏,𝐷1) = 0,125 × 0,4771 = 0,0596 
Kata “premium” muncul pada D1 dan D2  
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𝑇𝐹𝐼𝐷(𝑝𝑟𝑒𝑚𝑖𝑢𝑚,𝐷1) = 0,125 × 0,1761 = 0,0220 
𝑇𝐹𝐼𝐷𝐹(𝑝𝑟𝑒𝑚𝑖𝑢𝑚,𝐷1) = 0,125 × 0,1761 = 0,0220 

 
3.4.5 Penentuan skor relevansi  
Skor dihitung dari total nilai TF-IDF untuk semua kata kunci.  
 

𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒(𝑑,𝑄) = ∑𝑇𝐹𝐼𝐷𝐹(𝑡, 𝑑) 
 
1. Dokumen 1 :  

𝑆𝑐𝑜𝑟(𝐷1) = 0,0596 + 0,0220 = 0,0816  
 

2. Dokumen 2 :  
𝑆𝑐𝑜𝑟(𝐷2) = 0,0220  
 

3. Dokumen 3 :  
𝑆𝑐𝑜𝑟(𝐷3) = 0  
 

Dokumen dengan skor tertinggi adalah Dokumen 1, sehingga 
deskripsi produk pada dokumen ini merupakan rekomendasi yang 
paling relevan dengan kata kunci “hijab premium”. Dengan 
demikian, metode TF-IDF efektif digunakan untuk membantu 
sistem dalam menampilkan produk yang paling sesuai dengan 
minat pengguna pada UMKM Bismillah Outlet Hijab 

4. PEMBAHASAN 

4.1. Desain  

Tahap desain sistem bertujuan untuk menggambarkan struktur 
dan fungsi sistem informasi digital marketing yang akan 
dikembangkan sebelum proses implementasi dilakukan. Pada 
tahap ini digunakan pemodelan Unified Modeling Language 
(UML) untuk memvisualisasikan kebutuhan fungsional serta 
struktur sistem secara terstruktur. 
 
4.1.1 Use Case Diagram 
 
Use case digunakan untuk menggambarkan fungsionalitas sistem 
melalui interaksi antara aktor dan sistem. Aktor dapat berupa 
pengguna atau sistem lain yang berperan dalam menjalankan 
aktivitas tertentu guna mencapai tujuan yang telah ditentukan 
[13]. Dapat dilihat pada gambar 3. 
 

 
Gambar 3. Use Case Diagram 

4.1.2 Class Diagram 
 
Class diagram digunakan untuk menggambarkan struktur statis 
sistem yang meliputi kelas, atribut, metode, serta hubungan antar 
kelas. Diagram ini membantu dalam memahami arsitektur sistem 
dan interaksi antar kelas dalam mendukung fungsi sistem secara 
terstruktur. [14] [15]. Dapat dilihat pada gambar 4. 
 
4.1.3 Activity Diagram 
 
Diagram ini menunjukkan interaksi antara pengguna dan sistem 
dalam proses pencarian produk. Proses dimulai ketika pengguna 
memasukkan kata kunci pencarian pada sistem. Selanjutnya 
sistem akan melakukan pengolahan data teks pada deskripsi 
produk dan menghitung bobot kata menggunakan metode Term 
Frequency–Inverse Document Frequency (TF-IDF). Dapat 
dilihat pada gambar 5. 
 

 
 

Gambar 4. Class Diagram 
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Gambar 5. Activity Diagram 

4.2 Implementasi Sistem  
 
1. Halaman Login 
 
Gambar 6 menunjukkan halaman login yang digunakan untuk 
membatasi akses pengguna ke dalam sistem. Pengguna 
diwajibkan memasukkan username dan kata sandi untuk dapat 
mengakses fitur sesuai dengan hak akses yang dimiliki. 
 

 
Gambar 6. Halaman Login 

2. Halaman Data Produk 
 

Gambar 7 menampilkan halaman data produk, yang berfungsi 
untuk mengelola informasi produk hijab, seperti nama produk, 
kategori, deskripsi, dan harga. 
 

 
 

Gambar 7. Halaman Data Produk 

3. Halaman Pencarian 
 
Halaman pencarian dan rekomendasi produk ditunjukkan pada 
Gambar 8. Pada halaman ini, pengguna dapat memasukkan kata 
kunci tertentu, kemudian sistem akan menampilkan daftar 
produk berdasarkan nilai relevansi tertinggi yang dihasilkan dari 
perhitungan TF-IDF. 
 

 
 

Gambar 8. Halaman Pencarian 

 
 

Gambar 9. Halaman Analisis TF-IDF 

 
4. Halaman Analisis Metode TF-IDF 

 
Hasil perhitungan TF-IDF ditampilkan dalam bentuk daftar 
produk yang telah diurutkan berdasarkan nilai bobot tertinggi. 
Produk dengan nilai TF-IDF paling tinggi menunjukkan tingkat 

kesesuaian yang lebih besar terhadap kata kunci yang 
dimasukkan oleh pengguna. Hasil ini menunjukkan bahwa 
metode TF-IDF mampu mengidentifikasi kata kunci yang 
relevan pada deskripsi produk dan mendukung proses 
rekomendasi produk secara efektif, dapat dilihat pada gambar 9. 
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5. Tampilan Hasil Perhitungan Berikut adalah hasil atau penjelasan dari perhitungan yang telah 
dilakukan menggunakan metode TF-IDF. 

  

 
Gambar 10. Hasil Perhitungan 

 
Hasil implementasi sistem menunjukkan bahwa penerapan 
metode TF-IDF mampu mendukung proses pencarian dan 
rekomendasi produk pada UMKM Bismillah Outlet Hijab secara 
efektif. Sistem dapat mengolah deskripsi produk menjadi 
informasi yang relevan melalui pembobotan kata, sehingga 
produk dengan tingkat kesesuaian tertinggi terhadap kata kunci 
dapat ditampilkan kepada pengguna. Temuan ini sejalan dengan 
konsep TF-IDF yang menilai pentingnya suatu kata berdasarkan 
frekuensi kemunculan dan keunikannya dalam kumpulan 
dokumen [16]. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menerapkan metode TF-IDF dalam sistem 
informasi digital marketing berbasis web pada UMKM Bismillah 
Outlet Hijab. Sistem yang dikembangkan mampu mengelola data 
produk, melakukan pencarian berbasis kata kunci, serta 
memberikan rekomendasi produk berdasarkan tingkat relevansi. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem 
berjalan sesuai kebutuhan dan metode TF-IDF efektif dalam 
membantu penentuan kata kunci promosi. Sistem ini dapat 
menjadi solusi awal transformasi digital bagi UMKM dalam 
mendukung strategi pemasaran berbasis data. 
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